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A. Kajian Perilaku Sosial
1. Pengertian Perilaku Sosial

Sebelum membahas lebih lanjut tentang perilakuakogierlu
diketahui pengertian perilaku itu sendiri. Perilakiasanya disamakan
dengan istilah sikapaftitude. Berikut ini beberapa definisi sikap yang
dikemukakan oleh para ahli :

Menurut Ngalim Purwanto : “Sikap dalam bahasa lisgdrsebut
attitude adalah suatu cara beraksi dengan cara terterftadagp suatu

perangsang atau situasi yang dihadapi”.

Gerungan seperti dikutip Andi Mappiare mengemukakahwa
sikap adalah “kesediaan bereaksi individu terhaskmuatu hal®. Secara
spesifik Andi Mappiare membedakan antara sikap darosi. Sikap
diartikan sebagai kecenderungan yang relatif staf@hg dimiliki
seseorang dalam mereaksi terhadap dirinya sertang lain, benda,
situasi/kondisi sekitarnya. Sedangkan emosi meljpertasaan yang relatif
cepat berubah, seperti rasa senang, rasa tidakigserasa benci, rasa

sayang, dan lain sebagainya.

Disisi lain Cardno seperti dikutip Marat menjelask sikap
sebagai berikut : Attitude entails an existing pre disposition to iabc
object with in interaction with situational and ethdispositional, guides
and directs the overt behavioral of the individu&l Artinya sikap

mengikuti kondisi yang sudah ada terhadap objekialsodengan

! Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung : Remaja Karya, 1996), him. 141.
2 Andi Mappiare Psikologi Remaja(Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 58.
3 .
Ibid.
4 Mar'at, Sikap Manusia Perubahan dan Pengukurannikarta: Ghalia Indonesia,
1981), him. 10.



menghubungkan situasi dan kondisi lain yang meminighbdan
mengarahkan tingkah laku individu yang tampak.

Beberapa pengertian di atas merupakan pengertdantg sikap
yang bentuknya tidak dapat dilihat secara langsutegapi harus
ditafsirkan lebih dulu sebagai tingkah laku. Dem@ata lain sikap adalah
kesiapan bertindak dan bukan sebagai pelaksanaagirien atau motif

tertentu.

Menurut Sarlito Wirawan Sarwono yang dimaksud silsagial
adalah “sikap yang ada pada kelompok orang yamguldn kepada suatu
objek yang menjadi perhatian seluruh orang-orarsgkeit.® Sedangkan
menurut Abu Ahmadi sikap sosial adalah “kesadanadgividu yang
menentukan perbuatan yang nyata, yang berulanguerhadap objek
sosial.®

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa gberilsosial
adalah suatu tindakan perorangan yang merupakah daais hubungan
antar individu dengan lingkungannya yang merupatearggapan pada
lingkungan sosialnya. Dalam hal ini perilaku sosiai meliputi
tanggungjawab, menghormati orang lain, tolong namgpldan partisipasi

sosial.

2. Upaya Pembentukan Perilaku Sosial

Pembentukan perilaku tidak dapat terjadi denganlisepa atau
dengan sembarang saja. Pembentukannya senantiaagbeng dalam

interaksi manusia, dan berkenaan dengan objelnterte

Menurut W.A. Gerungan, perilaku dapat terbentulekaradanya
faktor-faktor intern dan faktor-faktor ekstern iwdiu yang memegang

peranannyd. Faktor intern adalah faktor yang terdapat dalaibapi

® Sarlito Wirawan Sarwond?engantar limu Psikologi(Jakarta : Bulan Bintang, 1982),
him. 104.

® Abu Ahmadi,Psikologis Sosial(Jakarta : Rhineka Cipta, 1999), him. 163.

"W.A. GerunganPsikologi Sosial(Bandung : Eresco, 1986), him. 155.
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manusia itu sendiri, ini dapat berupalectivityatau daya pilih seseorang
untuk menerima dan mengelola pengaruh-pengaruh gatagng dari luar.
Dan faktor ekstern adalah faktor yang terdapatudr Ipribadi manusia

yang bersangkutan, ini dapat berupa interaksi sdisiaar kelompolé

Perilaku dapat terbentuk melalui empat macam ey adopsi,

deferensial, integrasi, dan trauma.

1. Adopsi adalah kejadian dan peristiwa yang terjadulang-ulang dan
terus menerus, lama kelamaan yang diserap padiidin sehingga

mempengaruhi terbentuknya suatu sikap.

2. Deferensial berkaitan erat dengan intelegensiyddarya pengalaman,
bertambahnya usia, sehingga hal-hal yang dianggapajenis dapat

dipandang tersendiri lepas dari jenisnya.

3. Integrasi dalam pembentukan perilaku ini terjadcasa bertahap
bermula dari pengalaman yang berhubungan dengan lsaktertentu

dan pada akhirnya terbentuk perilaku mengenaidnaébut.

4. Trauma adalah pengalaman yang tiba-tiba mengejueringga
menimbulkan kesan mendalam pada jiwa seseorang Yyang
bersangkutan. Jadi perilaku terbentuk oleh pengatah dan
pengalaman seiring bertambahnya usia. Semakin peagetahuan
seseorang tentang objek dan banyaknya pengalanman berkaitan
dengan objek akan mengarahkan terbentuknya sikag kemudian
dilanjutkan pada suatu perilaku terteritu.

Sedangkan dalam buku Psikologi Sosial suatu PesagaBimo
Walgito mengemukakan bahwa pembentukan perilakiatddpakukan
dengan tiga cara, yaitu dengan kondisioning atebiasaan, dengan
pengertian atau insight, dan dengan menggunakaelrifod

8 Abu Ahmadi,op.cit, him. 171.
® Sarlito Wirawan Sarwonap.cit, him. 105.
1% Bimo Walgito,Psikologi Suatu PengantafYogyakarta: Andi, 2001), him. 18
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a. Cara pembentukan perilaku dengan kondisioning leghiasaan

Yaitu dengan cara membiasakan diri untuk berperiséperti
yang di harapkan, akhirnya akan terbentuklah perildersebut.

Misalnya : Dibiasakan bangun pagi.
b. Pembentukan perilaku dengan pengertiasigh?

Pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan peageatau
insight Misalnya : Masuk sekolah jangan sampai terlankzatna hal
tersebut dapat mengganggu teman-teman, membersilkicas
bersama sekelompok petugas piket itu baik kareaa akpat selesai

dan lebih ringan, dan sebagainya.
c. Pembentukan perilaku dengan menggunakan model

Pembentukan perilaku juga dapat ditempuh dengam car
menggunakan model atau contoh. Misalnya : Orang tedaku
sebagai contoh anak-anaknya, guru bertindak seltagébh peserta
didiknya, dan seorang pemimpin bertindak sebagaleinatau contoh

yang dipimpinnya.

3. Aspek-aspek Perilaku Sosial
a. Taat dan patuh

Taat dan patuh dapat diartikan suatu perbuatan yang
melaksanakan perintah dan menjauhi larangan suatanatertentu.
Misalnya seorang peserta didik yang taat, ia selakngenakan
seragam sekolah sesuai dengan aturan yang bedd#tu. seorang
muslim yang taat dan patuh kepada Allah, ia setengerjakan shalat
fardlu yang lima tepat waktunya, dia membiasakanndembaca Al

Qur’an setiap selesai shalat.

Seorang muslim yang memiliki perilaku taat dan paini

berarti sesuai dengan perintah agama Islam. AT $newajibkan
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kepada muslim untuk mengikuti ajaran Nabi Muhami8AldV, karena

dia adalah seorang rasul dan bukan seperti yargadikn orang-orang
nasrani terhadap Isa as. Kemudian taatilah Allahgae mengikuti

segala perintah-Nya dan menjauhi segala laranganddy taatilah
Rasullullah SAW dengan mengikuti sunnah-sunnahmyejadikanlah

petunjuk sebagai jalan hiddp.

b. Sabar

Sabar dapat diartikan sebagai perbuatan menaharatds
sesuatu. Sukanda Sadeli mengemukakan bahwa tetdgptahgkatan
tentang sabar, yaksabar fith tha’at, sabar anil masshiyyatansabar

indal mushibat

Sabar fith tha’atadalah memaksakan diri untuk beribadah
kepada Allah, misal seseorang ketika sedang bekt&jabelajar, tiba
waktunya shalat maka ia meninggalkan pekerjaannyduku

melaksanakan ibadah shalat.

Sabar anil masshiyyaadalah menahan diri dari sifat-sifat
tercela, seperti berbuat maksiat, korupsi, bergdustenipu, dan

sebagainya.

Sedangkansabar idal mushibatadalah tabah menghadapi
cobaan, seperti sakit, mendapatkan kecelakaan, ateengkerugian

dan sebagainy&’

c. Menghormati orang lain

Menghormati orang lain merupakan perbuatan tergajig
dapat dilakukan dengan cara : berlaku ramah apabittemu dengan

sesamanya, berkata sopan kepada orang lain, mewdlangbrang lain

1 7aini Dahlan, dkk.Al-Qur'an dan Tafsirnyadilid 1, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf
Ull, 1995), him. 559.

12 Sukanda SadelBimbingan Akhlak yang MuljaJakarta: Yayasan Pendidikan Islam
Amal Sholeh, t.th.), him. 12.
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yang sedang berbicara dengannya, tidak memotongiparaan orang

lain, memuliakan tamu dan tidak mengganggu orang la

Hormat menghormati sangat di anjurkan oleh aganemlis
maupun negara, karena dengan saling menghormatitetcapai suatu

kerukunan antar sesama manusia.
Peduli terhadap orang lain

Salah satu perilaku sosial yang di anjurkan oleduag Islam
adalah peduli terhadap orang lain, peduli terhadegsyarakat di
sekitarnya, peduli terhadap sesama muslim. Habapat dilakukan
dengan cara membantu orang lain yang membutuhk&ndg tolong

menolong dalam hal kebajikan.

Seorang muslim yang memiliki rasa peduli terhadan@ lain,
dan bersedia untuk tolong menolong dalam hal kiedxajberarti telah
melaksanakan perbuatan kemanusiaan, dimana hplgaitermasuk
dalam ajaran Islam. Diwajibkan bagi orang-orang mimk untuk
tolong menolong dalam mengerjakan kebajikan datagesr, dan

dilarang tolong menolong dalam berbuat dosa daamgegharan.

4. Konsep Islam tentang Perilaku Sosial

Secara pribadi-pribadi manusia bertanggungjawatadapruhan

dalam hal-hal yang berkaitan dengan soal pengab@ledah) secara

vertikal kepada-Nya. Akan tetapi dalam rangka mbagjai makhluk, ia

hidup dalam keberadaan makhluk lain, dan hidupldapingan dengan

sesamanya. la selama hidup didunia, sejak lahipaamati, memang

tidak bisa terlepas dari manusia. Karena manusiihdnakhluk individu

sekaligus makhluk sosial (yang bermasyarakKat).

13 Kaelani HD,Islam dan Aspek-aspek Kemasyarakat@akarta: Bumi Aksara, 2000),

him. 157
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Sebagai makhluk sosial, manusia dituntut untuk feeya menjalin
hubungan harmonis antar sesama manuk&blym minanngs yang
terwujud dalam suasana hormat menghormati, hargagimaegai, bantu

membantu dan tolong menolofy.

Hubungan sosial ini tampaknya sangat diprioritasaiam Islam.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. al-Hujayet 13:

%N VO OCwa s o O&e-@0%C40

1w@X <0 T XS HAEOOGSOMERE
J2AECOHRADI RS 60 GG AL S0
N TV 1V Yu o S HOARD A A
O RO g B0 @0s D40 e
* oS HOtYR IHAESL 6@ IBO

NAAANHEIR A Lo de O)TNO g AEE W Qe LD

13 0=t VD KOO NE N

“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakanmu skwrang
laki-laki dan seorang perempuan. Dan menjadikan ukam

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamuy dedimal

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling muligataikamu

disisi Allah, ialah orang yang paling bertakwa. Ba&guhnya

Auath Maha Mengetahui Lagi Maha Mengenal”. (Q.BHajurat:
13).

Dari ayat di atas tersebut jelas bahwa Allah SWTheipakan
banyak manusia untuk menjalankan sosialisasinygatersaling kenal
mengenal. Atas dasar inilah manusia menjalani danjatankan hidup

dan kehidupan bersama-sama, sehingga terbentuldéin masyarakat.

Dalam menjalani hubungan antar manusia itu harusaly positif
dan edukatif, yaitu yang menimbulkan perasaan ggrdamai, tenteram
dan memberi banyak manfdét.

* Hadari NawawiHakekat Manusia Menurut IslanSurabaya: Al-Ikhlas, 1993), him.
171

* R.H.A. Soenarjo, dkkAl-Qur'an dan Terjemahnya(Semarang: Toha Putra, 1989),
him. 874

' Hadari Nawawiloc. cit.
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Selain itu hubungan sosial antar manusia tidak d&egpatas pada
bidang ekonomi dan perdagangan s#&jabungan itu meliputi bidang
hukum (tata krama dalam pergaulan), olah raga,nkaseteknik, seni
ataupun budaya dan lain sebagainya. Hubungan yamggkim dijalin
antar manusia dalam aspek kehidupan ini apapurulk®yd, menurut
pandangan filsafat pendidikan Islam, semuanya idakt lepas kaitan
tanggungjawabnya kepada Allah. Dengan demikian giamgjawab
manusia sebagai makhluk sosial mangacu kepada ahggungjawab

utama yaitu:

a. Tangggung jawab dalam membentuk, membina dan mieanali
jalinan hubungan baik antar sesama manusia, databadgai lapangan

pergaulan dan aspek kehidupannya seoptimal mungkin.

b. Taggungjawab dalam memelihara dan meningkatkamajalhnubungan
yang baik dengan Allah.

Dari uraian di atas jelas bahwa Islam sangat memfaskan
hubungan sosial antar sesama manusia dengan hubyagg harmonis
yang terwujud dalam suasana hormat menghormatgaharenghargai,
bantu membantu, tolong menolong dan lain-lain. Ddam wujud
perilakunya ia harus sesuai dengan ajaran agamkedamuanya itu tidak

lepas dari kaitan tanggungjawabnya kepada Allah.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Sosial

Menurut Hassan Shadily seperti dikutip Abdulsyangngatakan
bahwa manusia akan tertarik untuk hidup bersamandahasyarakat

karena didorong oleh beberapa faktor, yaitu:

a. Hasrat yang berdasar naluri (kehendak biologis vyatgluar
penguasaan akal) untuk mencari teman hidup, pertamizak
memenuhi kebutuhan seksual yang sifatnya biologisagaimana

terdapat pada semua makhluk hidup.
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b. Kelemahan manusia selalu mendesak untuk mencaruakak
bersama, yang terdapat dalam berserikat dengarny taam sehingga
dapat berlindung bersama-sama dan dapat memenudhituken

kehidupan sehari-hari dengan usaha bersama.

c. Aristoteles berpendapat, bahwa manusia ini adakadn politicon
yaitu makhluk sosial yang hanya menyukai hidup tlerggan, atau
sedikitnya mencari teman untuk hidup bersama, Ishbika daripada

hidup sendiri.

d. Menurut Bergson, bahwa manusia ini hidup bersamigarbwleh
karena persamaan, melainkan oleh karena perbedaan tgrdapat
dalam sifat, kedudukan dan sebagainya. la mengatdkahwa
kenyataan hidup baru terasa dengan perbedaan amatesia masing-

masing itu dalam kehidupan bergolongah”.

Menurut Maslow yang dikutip oleh Slameto bahwa ‘gkah laku
manusia dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuledmtkinhan tertentu.
Kebutuhan-kebutuhan ini yang memotivasi tingkahulaeseorang®

Adapun ada 7 kategori kebutuhan, yaitu:

a. Fisiologis, ini merupakan kebutuhan manusia yangngadasar,
meliputi kebutuhan akan makanan, pakaian, tempdinteng, yang

penting untuk mempertahankan hidup.

b. Rasa aman, ini merupakan kebutuhan kepastian keadkzm
lingkungan yang dapat diramalkan, ketidakpastiatedancaman, akan

menimbulkan kecemasan dan ketakutan pada diriighdiv

c. Rasa cinta, ini merupakan kebutuhan afeksi damlmertdengan orang

lain.

7 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapddiakarta: Bumi Aksara, 1994),
him. 34-35

18 Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
1995), him. 171
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d. Penghargaan, ini merupakan kebutuan rasa berganang, dihargai,
dikagumi, dihormati oleh orang lain. Secara tidaagsung ini
merupakan kebutuhan perhatian, ketenaran, statadalmat dan lain

sebagainya.

e. Aktualisasi diri, ini merupakan kebutuhan manusiantuld
mengembangkan diri sepenuhnya, merealisasikan $gietensi yang
dimilikinya.

f. Mengetahui dan mengerti, ini merupakan kebutuhanusia untuk

memuaskan rasa ingin tahunya, untuk mendapatkaarakejan-

keterangan dan untuk mengetahui sesuatu.

g. Pada tahun 1970 Maslow memperkenalkan kebutuharnuketang
tampaknya sangat mempengaruhi tingkah laku indjvidutu yang
disebutnya estetik. Kebutuhan ini dimanifestasigabagai kebutuhan

akan keteraturan, keseimbangan dan kelengkapan tiudeékan™®

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkdmwdaada
faktor-faktor yang mempengaruhi  perubahan tingkaku manusia,
diantaranya karena adanya proses belajar. Selaimda faktor-faktor
kebutuhan yang juga mempengaruhi yaitu adanya asitibaik motivasi
instrinsik maupun ekstrinsik. Jadi dalam proses lpdajaran Agidah
Akhlak secara langsung maupun tidak langsung akampengaruhi

perilaku seseorang, termasuk juga perilaku sosaalny

B. Metode Bermain Peran
1. Pengertian Metode Bermain Peran

Yang dimaksud metode bermain peran adalah “kegigtang
dilakukan dengan pura-pura. Melalui perilaku darhdsa yang jelas,

¥bid., him. 171-172
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berhubungan dengan materi atau situasi seolahfadhhitu mempunyai
atribut yang lain, ketimbang yang sebenarrfya”.

Menurut Martinis Yamin, metode bermain peran adalatode
yang melibatkan interaksi antara dua peserta @itk lebih tentang suatu
topik atau situasi® Sedangkan Nana Sudjana mendefinisikan metode
bermain peran sebagai permainan peranan untuk kmeesgy kembali

peristiwa-peristiwa yang telah terjadi atau akajat#.

Bermain peran termasuk salah satu jenis bermaif didrtikan
sebagai pemberian atribut tertentu terhadap swatdd) situasi dan anak
memerankan tokoh yang ia pilih. Apa yang dilakukaak tampil dalam
tingkah laku yang nyata dan dapat diamati dan biasamelibatkan
penggunaan baha$a.

Metode bermain peran dan metode sosiodrama adaiimdtode
yang dapat dikatakan bersamaan dan dalam pemakaiasaring
disilihgantikan. Sosiodrama artinya mendramatisasikara tingkah laku
di dalam hubungan sosial. Sedangkan bermain peranekankan
kenyataan dimana peserta didik diturut sertakarmandaimemainkan
peranan di dalam mendramatisasikan masalah-masaltaimgan sosiaf*

Secara teknis ada perbedaan mendasar antara dréema a
sandiwara dengan metode bermain pekaau drama itu dilakukan oleh
sekelompok orang untuk memainkan suatu cerita ydisgsun naskah
ceritanya dan dipelajari sebelum dimainkan. Sedamgketode bermain

% Andang Ismail,Education Games: Menjadi Cerdas dan Ceria denganm@man
Edukatif,(Yogyakarta: Pilar Media, 2007), him. 194.

2 Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSRBakarta: Gaung
Persada Press, 2007), Cet. 3, him 152.

2 Nana SudjanaCara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Meaga(Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 1996), Cet, 3, him 64.

% Mayke S. Tedjasaputr8ermain, Mainan dan Permainatjakarta: Grasindo, 2005),
him. 57

24 Winarno SurakhmadDasar dan Teknik Interaksi Mengajar dan BelajéBandung:
Tarsito, 1973), Cet. 3, him 129.
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peran tidak membutuhkan naskah cerita dan prosimna Jadi teknis
pelaksanaannya lebih simgel.

Bermain peran merupakan salah satu bentuk simuBasiulasi
adalah tiruan atau perbuatan yang hanya berpuea-paja (dari kata
simulateyang artinya pura-pura atau berbuat seolah-olahsdaulation
artinya tiruan atau perbuatan yang hanya berpura-gajaj®. Dari kata itu
jelas bahwa simulasi adalah tiruan atau perbuang flanya berpura-pura
saja. Simulasi dapat digunakan untuk melakukan egrasigkah laku
secara imitasi ataupun bermain peranan mengentai sogkah laku yang
dilakukan solah-olah dalam keadaan sebenafnya

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkahwa metode
bermain peran adalah pembelajaran tentang suatik tgngan cara
berpura-pura atau dilakukan seolah-olah dalam sitatau keadaan yang

sebenarnya.

Jenis bermain ini dapat bersifat reproduktif ataadpktif yang
bentuknya sering disebut "kreatif". Dalam permaimeanan reprodukitif,
anak-anak berusaha mereproduksi situasi yang tkanatinya dalam
kehidupan sebenarnya, atau media massa dalam parmyga.
Sebaliknya, dalam permainan peran produktif, ameamenggunakan
situasi, tindakan, dan bicara dari situasi kehidupgata ke dalam bentuk

yang baru dan berbed?.

Awalnya, kegiatan bermain peran lebih bersifat adpktif atau
merupakan pengulangan dari apa yang dilihat atalardi si anak dan
dilakukan sendirian. Dengan meningkatnya usia, dtagi bermain ini

lebih bersifat produktif. Sebab, dari segi perkengaen kognisi anak

% |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEMn(belajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan MenyenangkafSemarang: RaSAIL, 2009), him. 21

® J. J. Hasibuan dan MudjiondProses Belajar Mengajar (Bandung : remaja
Rosdakarya, 2000), Cet. 8, him 27.

2" Nana Sudjanap. cit, him 63.

% Andang Ismailoc.cit.



20

sudah lebih mampu mengkreasikan ide-ide yang aligDengan adanya
teman bermain biasanya anak akan bermain khayséiartemannya.

. Tujuan Implementasi Metode Bermain Peran

Manfaat yang bisa dipetik dari bermain peran aewunkin khayal
adalah membantu penyesuaian diri anak. Dengan raekar tokoh-
tokoh tertentu, ia belajar tentang aturan-aturan gerilaku apa yang bisa
diterima oleh orang lain, baik dalam berperan sebdgi, ayah, guru,
murid, dan seterusnya. Anak juga belajar untuk nmelaag suatu masalah
dari kacamata tokoh-tokoh yang ia perankan, sehirigarapkan dapat
membantu pemahaman sosial pada diri anak. Mardamatya, anak dapat
memperoleh kesenangan dari kegiatan yang dilakakas usaha sendiri,
belajar menjadi pengikut dalam artian mau mememanickoh-tokoh
tertentu yang ditetapkan oleh teman mainnya daak ichnya memerankan
tokoh yang diinginkan oleh anak. Perkembangan lsahaga dapat
ditingkatkan, karena adanya penggunaan bahasa ldimd&egiatan
bermain ini. Mau tidak mau, ia akan mendengar mfsi baru dari teman

mainnya sehingga perbendaharaan kata makirfiuas.

Dari penjelasan tersebut, secara spesifik dapadtahki bahwa

tujuan penerapan metode bermain peran dalam pearagiadalah:

a. Memberikan pengalaman kongkrit dari apa yang telah
dipelajari

b. Mengilustrasikan prinsip-prinsip dari materi penajatan

c. Menumbuhkan kepekaan terhadap masalah-masalah darbun
sosial

d. Menyiapkan/menyediakan dasar-dasar diskusi yangktdn

Menumbuhkan minat dan motivasi belajar pesertkdidi

Menyediakan sarana untuk mengekspresikan perasaag y

tersembunyi di balik suatu keingindh.

= o

?%|bid., him. 195-196
%0 |smail SM,op.cit, him. 84.
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Sedangkan Nana Sudjana mengemukakan tujuan beraeam

adalah sebagai berikut :

a. Melatih ketrampilan tertentu, baik bersifat profesl maupun
bagi kehidupan sehari-hari.

b. Memperoleh pemahaman tentang suatu konsep ataipprin

c. Melatih memecahkan masalah.

d. Meningkatkan kegiatan belajar dengan melibatkanenes
didik dalam mempelajari situasi yang hampir serdpagan
kejadian yang sebenarnya.

e. Memberikan motivasi belajar kepada peserta didik.

f. Melatih peserta didik untuk mengadakan kerja saral@ana
situasi kelompok.

g. Menumbuhkan daya kreatif peserta didik.
h. Melatih peserta didik untuk mengembangkan sikagraisi".

Dalam kegiatan bermain peran, anak melakukan iropahsasi
(peniruan) terhadap karakter yang dikagumi ataakdtinya, baik yang ia
temui sehari-hari maupun dari tokoh yang ia tordofilm atau yang ia
baca di media massa. Melalui impersonalisasi inkakan meniru hal-hal

positif dari karakter tokoh yang diperankannya.

. Implementasi Metode Bermain Peran

Sebelum mengimplementasikan suatu metode, seoranghgrus
mengetahui prosedur penerapan metode dalam suateri n@rtentu.
Supaya penerapannya lebih efektif dan efesien. [Pami metode
pembelajaran juga harus disesuaikan dengan kopsiisblogi anak dan
materi yang diajarkan, karena tidak semua metogmtddiaplikasikan

pada setiap jenjang pendidikan dan semua matexjepah.

Metode bermain peran merupakan metode pembelajgaag
mengedepankan aktifitas peserta didik. Kegiatardilaksanakan secara
kolektif, oleh karena itu dibutuhkan kerjasama yaaik. Karena kegiatan

dilaksanakan secara berkelompok maka guru harugpmamengatur kelas

31 Nana Sudjanap. cit., him. 63-64.
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supaya kondusif. Peran guru sebagai sutradara yampatur setiap
adegan juga perlu diperhatikan. Dalam artian guaru$©r mampu
mengarahkan peserta didik sehingga bisa mengandddjapan dari
aktifitas bermain peran tersebut.
Langkah-langkah penerapan metode bermain pgeraabut adalah
sebagai berikut:
a. Menetapkan topik:
1) Konflik interpersonal
2) Konflik antar golongan
3) Perbedaan pendapat/perspektif, dll
b. Tunjuk dua orang peserta didik maju ke depan umigmerankan
karakter tertentu selama 10-15 menit.
c. Mintalah keduanya untuk bertukar peran.
d. Hentikanrole play apabila telah mencapai puncak tinggi/dirasa sudah
cukup
e. Pada saat kedua peserta didik memerankan karaktentu di muka
kelas, peserta didik lainnya diminta untuk mengamhat menuliskan
tanggapan mereka.

f.  Guru melakukan kesimpulan, Klarifikasi, dan tindhjut>

. Kelebihan dan Kekurangan Bermain Peran

Metode bermain peran selain mempunyai beberapdikale juga
mempunyai beberapa kekurangan, yaitu sebagai Iberiku
a. Kelebihan Metode Bermain Peran
Kelebihan dari metode bermain peran di antarangéahd
1) Peserta didik melatih dirinya untuk melatih, menmhadan
mengingat isi bahan yang akan didramakan. Sebagaaip harus
memahami, menghayati isi cerita dari keseluruhemitama untuk

materi yang harus diperankannya.

32 |smail SM,op.cit, him. 83-84.
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2) Peserta didik akan terlatih untuk berinisiatif daerkreatif. Pada
waktu bermain peran para pemain akan melakukaratiigntuk
bergerak sesuai dengan kreatifitasnya.

3) Bakat yang terdapat pada peserta didik dapat dipgehingga
dimungkinkan akan muncul atau tumbuh bibit seningradari
sekolah. Jika seni drama mereka dibina dengankeerkungkinan
besar mereka akan menjadi pemain yang baik kelak.

4) Kerjasama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibderan
sebaik-baiknya.

5) Peserta didik memperoleh kebiasaan untuk meneramarembagi
tanggung jawab dengan sesamanya.

6) Bahasa lisan peserta didik dapat dibina menjadasmlyang baik
agar mudah dipahami orang I&in

b. Kekurangan Metode Bermain Peran
Disamping memiliki kelebihan, metode bermain pejaga
memiliki kekurangan, di antaranya adalah:

1) Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain peemadi kurang
kreatif.

2) Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan dalangkaa
pemahaman isi bahan pelajaran maupun pada pelaksana
pembelajaran.

3) Memerlukan tempat yang cukup luas, jika tempat a@rmsempit
menjadi kurang bebas.

4) Sering kelas lain tertanggu oleh suara para perdam para
penonton yang kadang-kadang bertepuk tangan dan lai
sebagainy#.

Dalam pemilihan metode bermain peran, guru perlu

mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan metadebigt. Dengan

% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBirategi Belajar Mengajar(Jakarta : Rineka
Cipta, 2002), Cet. 2, him 101.
* Ibid, him 101-102.
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mengetahui kelebihan dan kekurangnnya, guru bisaninm@alisir

kekurangan dan melakukan manajemen pembelajaranbgak

C. Kerangka Berpikir

Bidang pengembangan akhlak perilaku sosial yangritien di RA
terkadang kurang begitu dipahami oleh peserta diddikasinya dapat dilihat
dari proses pembelajaran yang lebih didominasi gdaen cenderung
mengedepankan aspek kognitif dengan cara membegkambaran cuma
secara verbal, sehingga peserta didik kurang beggionahami konsep dasar
akhlak perilaku sosial. Untuk mengembangkan akpklaku sosial peserta
didik, salah satu caranya adalah dengan menggumaktode bermain peran
(role play). Metode bermain peramofe play) lebih bisa memberikan ruang
bagi peserta didik untuk belajar sambil bermainsamping itu dengan
bermain peran, peserta didik akan lebih memahamisd@ dasar akhlak
perilaku sosial karena ditampilkan secara visuahif®)ga peserta didik dapat

mengambil pelajaran dari adegan yang diperankannya.

D. Kajian Penelitian yang Relevan

Pada kenyataannya penelitian tentang pendidikak prea sekolah,
baik dalam bentuk konsep, metode, maupun prosedbgajaran sudah
banyak dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya, manbelum ada yang
spesifik meneliti masalah metode bermain peranh Qigrena itu, penulis
perlu menelaah skripsi-skripsi yang sudah ada yhegkaitan dengan
penelitian ini untuk dijadikan sebagai perbandingdan acuan dalam
penulisan selanjutnya. Adapun skripsi-skripsi teas@ntara lain :

Pertama skripsi Muhlisin (NIM. 3199054) yang berjudul &t
Korelasi Antara Prestasi Belajar Agidah Akhlak demdperilaku Sosial Anak
Usia Pubertas di MTs Darul Hikmah Menganti Keduegata Tahun 2003".
Dari hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahvda &orelasi yang positif

antara prestasi belajar Agidah Akhlak dengan perilgosial anak usia
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pubertas di MTs Darul Hikmah Menganti Kedung Jepd&anah akhlak
menyangkut juga aspek perilaku sosial, setiap oraemerlukan tata aturan
dalam berhubungan dengan orang lain dalam suatyamsksit, sehingga
pendidikan akhlak sangat menentukan perilaku sesi&gorand’

Kedua,penelitian yang dilakukan oleh Puji Umaidah (NBA103087)
tentang Education Gamedalam Pembelajaran PAI Pada Anak Prasekolah di
TK Islamic Centre Semarang”. Dalam karya ilmiah impenulis
mengetengahkan telaah mengenai pendekatan yangg ptdpat dalam
pembelajaran PAIl bagi anak prasekolah adalah bermeambil belajar.
Melalui bermain diharapkan anak dapat memperolelggt@huan, baik yang
bersifat umum maupun keagamaan dan pengalamanhanpadipaksa untuk
meningkatkan minat, pengetahuan, dan pengalamanwartak mempelajari
sesuatu dengan berbagai variasi permatifan.

Ketiga skripsi Dinik Handayani (NIM: 3104026) yang behju
“Implementasi Permainan Edukatif dalam Upaya PemamaNilai-Nilai Islam
pada Anak Pra Sekolah di TK Hj. Isriati BaiturrammiaSemarang”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam prakteknya pgmnan nilai-nilai Islam
pada anak pra sekolah dengan menggunakan pernedn&atif harus sesuai
dengan perkembangan psikologi anak, materi yang aiaerikan, kondisi
siswa dan alokasi waktu yang ada. Hal ini untuk gh@mari munculnya
permainan-permainan yang tidak berkaitan dengaermaglajaran dan juga
untuk efisiensi waktu. Dalam proses pembelajara gelalu menggunakan
pendekatan-pendekatan yang disesuaikan dengannpgmkgan usia anak
agar mudah membuat anak belajar melalui kegiatamde, bercerita, dan
bermain peran bersama. Guru juga berusaha menaiptadgkungan belajar
yang kondusif dan bernuansa Islami, seiring denkginginan anak dan

% Muhlisin, “Studi Korelasi Antara Prestasi Belajagidah Akhlak dengan Perilaku
Sosial Anak Usia Pubertas di MTs Darul Hikmah Marnig&edung Jepara Tahun 2003”, Skripsi
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, (Semgr&rerpustakaan Fakultas Tarbiyah 1AIN
Walisongo Semarang, 2003), him. 57

*puji Umaidah, “Education Games dalam Pembelajarah pada Anak Usia Pra
Sekolah di TK Islamic Centre Semarang”, Skripsi s Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang,
(Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN $&ajlo Semarang, 2007), him. 60.
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situasi kelas yang semenarik mungkin disertai degabagai alat permainan
yang mampu membangkitkan semangat anak untuk helgdam interaksi
belajar mengajar guru selalu memberikan kebebasgada anak untuk
beraktifitas agar anak selalu berusaha mengekgpredirinya®’

Dari beberapa penelitian di atas, ada perbedaardasan antara
penelitian tersebut dengan penelitian yang akamlgefakukan. Perbedaan
tersebut di antaranya adalah penelitian di atasehltemasalah permainan
edukatif secara global, sedangkan penelitian yakan goenulis lakukan
terfokus pada bermain peran kaitannya dalam upay@egmbangan akhlak

perilaku sosial.

Hipotesis Tindakan

Istilah hipotesis berasal dari dua kata yaituygd yang berarti
“dibawah” dan thesd yang artinya “kebenarar® Jadi hipotesis adalah suatu
pernyataan yang masih membutuhkan pembenaran mslatu penelitian.
Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa hipotesisadd@uatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan peneftaamai terbukti melalui
data yang terkumpuf® Dengan kata lain hipotesis adalah kesimpulan
sementara yang mungkin salah atau benar dan mapiriuttan uji
kebenarannya.

Kemudian yang dimaksud hipotesis tindakan adalatustperkiraan
tentang tindakan yang diduga dapat mengatasi patames tersebut.
Tindakan dilakukan dengan cara mengintervensi kagiaagar dapat

memperbaiki proses pembelajaran. Artinya mengulegjiakan atau tindakan

%" Dinik Handayani, “Implementasi Permainan Edukatifamn Upaya Penanaman Nilai-

Nilai Islam pada Anak Pra Sekolah di TK Hj. IsriB@iturrahman | Semarang”, Skripsi Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, (Semarang: Pegiasn Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, 2007), him. 79.

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(ékarta: Rineka

Cipta, 1998), him. 68.

¥ Ibid.
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yang biasa dilakukan dengan tindakan yang didugaatdanemperbaiki
keadaan®

Sedangkan hipotesis yang penulis ajukan dalam ifianetindakan
kelas ini adalah bahwa ada pengembangan akhlakalpersosial melalui

metode bermain peran di RA Masyithoh Tugurejo Semgr

“° |.G.AKK. Wardani, dkk., Penelitan Tindakan Kelas(Jakarta: Pusat Penerbitan
Universitas Terbuka, 2004), him. 319.



